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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan higienis
dan sanitasi pada peternakan sapi perah dan pengaruhnya terhadap kualitas susu
yang dimanifestasikan dalam berat jenis, kadar protein, kadar lemak dan total
koloni bakteri. Materi vang digunakan pada penelitian ini adalah peternak dan
susu sapi peranakan FH (Fries Holland) sebanyak 16 000 ml vang diperoleh dari
16 petemak yang ada di KUD Permata Ibu Padang Panjang. Penelitian ini
menggunakan metode survel purposive sampling. Data diperoleh dengan cara
pengisian kuisioner dan analisis laboratorium. Peubah yang diamati meliputi
penerapan aspek teknis pelernakan sapi perah, higienis dan sanitasi, berat jenis,
kadar protein. kadar lemak dan total koloni bakteri. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan aspek teknis adalah 91.47% untuk aspek bibit dan reproduksi. 72.44%
untuk aspek pakan ternak. 90.63% untuk aspek tatalaksana pemeliharaan, 77.42%
untuk aspek kandang dan peralatan, 69% untuk aspek keschatan/penyakit, dan
85.93% untuk aspek pasca panen/pengolahan susu. Dari aspek higienis dan
sanitasi menunjukkan bahwa 75% petemak (kelompok [) sudah menerapkan
dengan baik dan 25% (kelompok II) menerapkan cukup baik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rataan dan sampel susu pada kelompok [ vaitu berat jenis
1.029, kadar protein 3.31%, kadar lemak 4.10% dan total koloni bakteri 50 = 10°
CFU/ml sedangkan pada kelompok II vaitu berat jenis 1.027, kadar protein
3.00%, kadar lemak 3.84% dan total koloni bakteri 70.02 = 10° CFU/ml.

Kata kunci : Higienis, sanitasi. sapi perah, kualitas susu.




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peternakan sapi perah rakyat merupakan salah satu jenis usaha yang
prospekiif di Indonesia, karena diharapkan dapat membantu perekonomian
masyarakat, yaitu dapat memperluas lapangan pekerjaan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Di samping itu usaha peternakan sapi perah juga dapat
memenuthi kebutuhan gizi masyarakat. Dalam hal ini gizi yang diperoleh adalah
zusu dan daging vang dihasilkan oleh sapi tersebut.

Salah satu daerah yang mempunyai potensi untuk mengembangkan usaha
peternakan sapi perah di Sumatera Barat adalah Padang Panjang. Padang Panjang
terletak pada ketinggian 650-850 m dari permukaan laut vang merupakan daerah
vang cocok untuk pengembangan sapi perah. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
juga telah menetapkan Padang Panjang sebagai salah satu sentra produksi susu di
Sumatera Barat. Hal tersebut tentunya menjadi faktor pendorong bagi usaha
peternakan sapi perah vang ada di Padang Panjang untuk lebih mengembangkan
usahanya, agar Padang Panjang dapat mensuplai kebutuhan produk susu bagi
masyarakal Sumatera Barat.

KUD Permata Ibu sebagai salah satu usaha peternakan sapi perah dan
tempat pengolahan susu vang terdapat di Padang Panjang sangat mempunyai
potensi untuk lebih berkembang. KUD Permata Ibu ini terletak di Kelurahan
Ganting Padang Panjang, vang berjarak sekitar 6 km dari pusat kota Padang
Panjang. KUD Permata ITbu memiliki sapi perah sebanvak 69 ekor dengan jumlah

sapi laklasi sebanyak 29 ckor. Produk utama di KUD Permata Ibu ini adalah susu

scgar.




Susu merupakan produk pangan yang sangat penting untuk kebutuhan
manusia. karena mengandung zat gizi vang dibutuhkan oleh tubuh. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat, untuk memperoleh produk pangan asal susu
dengan kualitas baik perlu mendapatkan perhatian khusus dari  unit-unit
pengolahan susu, baik yang berskala besar maupun skala kecil. Kualitas suatu
produk saat ini telah menjadi penentu utama scbuah produk agar dapat bertahan
dalam persaingan pasar yang semakin ketat. Indikasi dan sebuah produk yang
berkualitas baik dapat dilibat dar tingkat kepuasan konsumen. Semakin baik
kualitas dari suatu produk tentunva dapat menarik lebih banvak konsumen dan
meningkatkan daya jual. Dalam hal ini unit pengolahan susu hendaknya dapat
menjaga  kualitas produk dengan memperhatikan  proses pengolahannyva.
Widaningrum, Usmiati dan Abubakar (2005) menyatakan. untuk mendapatkan
susu yang berkualitas baik maka peternak harus meningkatkan kebersihan dalam
proses pengolahan susu.

Besarnya potensi untuk pengembangan usaha peternakan sapi perah dan
pengolahan susu tersebut hendaknya diiringi dengan higienis dan sanitasi serta
pengontrolan vang ketat seperti cara berproduksi yang baik dan benar sesuai
standar operasional agar produksi yang dihasilkan dapat lebih maksimal. Higienis
adalah semua tindakan vang diperlukan untuk menjamin keamanan dan kelavakan
pada setiap tahap dalam proses kerja. Sanitasi merupakan suatu usaha mencegah
penyakit atau kecelakaan dari konsumsi pangan yang di produksi dalam
pengolahan pangan. Adapun dalam usaha peternakan sapi perah. higienis dan

samitasi merupakan usaha dalam menjamin  praktek pencegahan terhadap

kontaminasi vang menyebabkan produk tercemar saat pemerahan.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Penerapan aspek teknis adalah 91.47% untuk aspek bibit dan reproduksi.
72.44% untuk aspek pakan ternak. 90.63% untuk aspek tatalaksana
pemeliharaan, 77.42% untuk aspek kandang dan peralatan. 69.00% untuk

aspek keschatan/penyakit dan 85.93% untuk aspek pasca panen/pengolahan

SuUsU.

2. Dari aspek higienis dan sanitasi menunjukkan bahwa 75% peternak sudah
menerapkan dengan baik dengan rataan skor 60.00% dan 54.00%. sedangkan
25% menerapkan cukup baik dengan rataan skor 48.00% dan 45.00%.

3. Rataan hasil analisis laboratorium dan sampel susu, pada kelompok | vaitu
berat jenis (Bj) 1.029. kadar protein 3.31%, kadar lemak 4.10% dan total
koloni bakteri 50 = 10° CFU/m] sedangkan pada kelompok I1 vaitu Bj 1.027.
kadar protein 3.00%, kadar lemak 3.84% dan total koloni bakteri 70.02 = 10°
CFU/ml.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas susu di KUD Permata Ibu Padang Panjang

diharapkan dapat dilakukan dengan meningkatkan higienis dan sanitasi pada

proses pemerahan susu, yang merupakan syarat pemenuhan untuk mendapatkan

sertifikasi dan memberikan pemahaman tentang higienis dan sanitasi kepada

peternak untuk menjamin keamanan pangan vang dihasilkan.
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